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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
MOTTO 

 Jangan pernah ceritakan sedih ataupun bahagia mu dengan 

orang lain, sebab  orang-orang akan bahagia dengan sedih mu 

dan sedih dengan bahagia mu  
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ABSTRAK 

 
 

PEDO, Analisis Pendapatan Usaha Keripik Singkong Manihot Utilissima Studi 

Kasus A5 Snack di Kelurahan Tangsi Baru Kecamatan Kebawaten dibawah 

bimbingan Maheran mulyadi, SP., MP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pendapatan usaha keripik singkong 

(Manihot utilissima) pada A5 Snack di Kelurahan Tangsi Baru, Kecamatan 

Kabawetan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan kuesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

total biaya produksi per proses sebesar Rp957.907,31 dengan total penerimaan 

sebesar Rp1.330.000,00 sehingga diperoleh pendapatan bersih sebesar 

Rp372.092,69 per produksi. Nilai R/C Ratio sebesar 1,39 menunjukkan bahwa 

usaha ini layak dan menguntungkan untuk dijalankan. 

 

Kata kunci: Pendapatan, Keripik Singkong, Usaha Kecil, Studi Kasus 
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ABSTRACT 

 

PEDO, Income Analysis of Cassava Chips (Manihot utilissima) Business: A Case 

Study of A5 Snack in Tangsi Baru Village, Kabawetan District, 

under the supervision of Maheran Mulyadi, SP., MP. 

 

This study aims to analyze the income of cassava chips (Manihot utilissima) 

business at A5 Snack in Tangsi Baru Village, Kabawetan District. The research 

used a descriptive quantitative method with a case study approach. Data were 

collected through observation, interviews, documentation, and questionnaires. The 

results showed that the total production cost per process was IDR 957,907.31, 

with total revenue of IDR 1,330,000.00, resulting in a net income of IDR 

372,092.69 per production. The R/C Ratio value of 1.39 indicates that this 

business is feasible and profitable to operate. 

Keywords: Income, Cassava Chips, Small Business, Case Study 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara pertanian, artinya pertanian memegang peranan 

penting dari keseluruhan perekonomian nasional. Hal itu dapat ditunjukkan dari 

banyaknya penduduk atau tenaga kerja yang hidup atau bekerja pada sektor 

pertanian atau dari produk nasional yang berasal dari pertanian. Selain itu sektor 

pertanian juga sebagai penyedia pangan utama, pertumbuhanpadasektor pertanian 

tentunya harus lebih produktif guna mengiringi peningkatanjumlah penduduk 

Indonesia. Pertanian memiliki peran penting terlebih bagi masyarakat dan negara 

agraris seperti Indonesia. Sektor pertanian menjadi salah satu sumber pendapatan 

sebagian besar penduduk Indonesia di peKelurahan an dan penyumbang devisa 

negara melalui ekspor nonmigas (Andari, 2020).  

Sedangkan menurut Suratiyah, K (2009), pertanian mengandung dua arti, 

yaitu (1) dalam arti sempit atau sehari-hari diartikan sebagai kegiatan bercocok 

tanam dan (2) dalam arti luas diartikan sebagai kegiatan yang menyangkut proses 

produksi menghasilkan bahan-bahan kebutuhan manusia yang dapat berasal dari 

tumbuhan maupun hewan yang disertai dengan usaha untuk memperbaharui, 

memperbanyak (reproduksi) dan mempertimbangkan faktor ekonomis. 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang sangat strategis dalam 

menunjang perekonomian nasional, diantaranya subsektor hortikultura, subsektor 

perikanan, subsektor kehutanan, subsektor perkebunan dan subsektor peternakan. 

Selain itu, sektor pertanian memiliki peran sebagai peneyedia sumber bahan 

pangan, penyedia lapangan kerja, penyangga sektor industri, menjadi sumber 
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devisa negara, dan sebagai katalisator sektor lainnya (Kementerian Pertanian, 

2022).  

Dewasa ini kebutuhan akan makanan yang bervariasi dan bernilai gizi 

tinggi telah mengalami peningkatan. Potensi salah satu komuditas pangan yang 

patut dipertimbangkan untuk memenuhi kebutuhan ini adalah umbi-umbian, 

seperti singkong. Selama ini, di daerah-daerah peKelurahan an para petani hanya 

menjual singkong secara langsung tanpa mengalami proses pengelolahan terlebih 

dahulu. Sehingga harga jualnya sangat rendah dan tidak bisa memberikan 

pendapatan lebih bagi para petani. Dengan mengetahui pemanfaatan dan produk-

produk apa saja yang dapat dihasilkan dari singkong tentu akan mendorong dan 

memotivasi petani untuk memanfaatkan hasil pertaniannya agar memperoleh 

penghasilan yang lebih tinggi. Singkong dapat diolah menjadi berbagai jenis 

makanan yang enak dan juga bernilai gizi tinggi. Banyaknya produk olahan dari 

singkong menjadi alasan utama mengapa singkong perlu dikembangkan dalam 

pengelolahannya.  

Dipilihnya singkong juga sangat tepat mengingat manfaat dan kegunaan 

singkong cukup luas, terutama untuk industri makanan. Banyaknya manfaat dan 

kegunaan dari singkong memungkinkan singkong lebih ditumbuhkembangkan di 

daerah-daerah sentra produksi singkong. Berbagai jenis produk olahan langsung 

terdiri dari produk olahan kering (misalnya kripik singkong dan krupuk singkong) 

dan produk olahan semi basah (contohnya tape, getuk, dan makanan tradisional 

lainnya). Untuk produk awetan olahan singkong dapat dijadikan produk tapioka 

dan turunnannya, gaplek dengan produk turunannya (antara lain tiwul, nasi rasi, 
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beras singkong), serta tepung singkong sebagai bahan baku untuk tiwul instan dan 

juga berbagai aneka kue (Purba, 2012 dalam Setiyawan, DH, 2013:1). 

Sebagai tanaman pangan, ubi kayu (singkong) merupakan sumber 

karbohidrat bagi sekitar 500 juta manusia di dunia. Di Indonesia, tanaman ini 

menempati urutan ketiga setelah padi dan jagung. Sebagai sumber karbohidrat, 

ubi kayu merupakan penghasil kalori terbesar dibandingkan dengan tanaman lain, 

seperti ditunjukan pada tabel 1 (Prihandana, 2007:79). 

Tabel 1. Nilai kalori berbagai tanaman penghasil karbohidrat 

No Jenis Tanaman Nilai Kalori (Kal/Ha/Hr) 

1. Ubi kayu 250 x 10
3 

2. Jagung 200 x 10
3 

3. Beras 176 x 10
3 

4. Sorgum 114 x 10
3 

5. Gandum 110 x 10
3 

Sumber Prihandana (2007) 

Singkong segar mempunyai komposisi kimiawi terdiri dari kadar air 

sekitar 60%, pati (karbohidrat) 35%, serat kasar 2,5%, kadar protein 1%, kadar 

lemak 0,5% dan kadar abu 1%, karenanya merupakan sumber karbohidrat dan 

serat makanan, namun sedikit kandungan gizi seperti protein (Badan Litbang 

Pertanian, 2011). 

Menurut Naazilah (2021) rumus analisis penerimaan dapat dihitung 

dengan cara mengalikan jumlah produksi dengan harga (Q × P). Dimana dalam 

penelitian ini, jumlah penerimaan yang dimaksud adalah total produksi keripik 

singkong per kilogram dikalikan dengan harga keripik singkong per kilogram. 

Untuk mengetahui biaya total, maka dapat dihitung dengan menjumlahkan total 

biaya tetap dan total biaya variabel (TFC + TVC) (Darmawan dan Rahim, 2019).  
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Total biaya tetap dan total biaya variabel dalam penelitian ini adalah total 

biaya yang dikeluarkan untuk membuat keripik singkong. Selanjutnya menurut 

Darmawan (2019), bahwa analisis pendapatan dapat dihitung dengan cara 

mengurangi penerimaan total dengan total biaya (TR – TC). Dimana yang 

dimaksud penerimaan total dalam penelitian ini adalah penerrimaan total dari 

pembuatan keripik singkong dan total biaya yang dimaksud adalah total biaya yang 

dikeluarkan dalam pembuatan keripik singkongAnalisis pendapatan dilakukan 

untuk mengetahui nilai pendapatan usaha, sedangkan untuk mengetahui sebuah 

bisnis layak atau tidak dijalankan, maka perlu dilakukan analisis kelayakan usaha. 

Dari hasil penelitian terdahulu menyebutkan bahwa untuk mengetahui jumlah 

pendapatan dapat dihitung melalui total penerimaan dikurangi total biaya, 

sedangkan analisis kelayakan rasio (Revenue Cost Ratio) digunakan untuk 

mengetahui layak atau tidaknya suatu usaha (Naazilah, 2021) 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk meneliti lebih lanjut 

melalui penelitian yang berjudul “Analisis Pendapatan Usaha Keripik Singkong 

Manihot Utilissima Studi Kasus A5 Snack di Kelurahan Tangsi Baru Kecamatan 

Kebawaten”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berapakah Pendapatan Usaha keripik singkong A5 Snack di Kelurahan 

Tangsi Baru Kecamatan Kebawetan. 

1.3 Tujuan  

Untuk Mengetahui berapa pendapatan Usaha keripik singkong A5 

Snack di Kelurahan Tangsi Baru Kecamatan Kebawetan 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun Kegunaan penelitian yang saya lakukan untuk: 

1. Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai tambahan pengalaman dan 

pengetahuan, disamping untuk melengkapi salah satu persyaratan guna 

memperoleh gelar sarjana pertanian di Universitas Muhammadiyah 

Bengkulu  

2. Menjadi informasi tambahan dalam Usaha keripik singkong A5 Snack di 

Kelurahan Tangsi Baru Kecamatan Kebawetan 

3. Sebagai referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 

pendapatan Usaha keripik Singkong. 

 

 

  


